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ABSTRAK

Nama : Khoerunisa Faujiah
Program Studi : S1 Farmasi
Judul : Evaluasi Penggunaan Antibiotik Dengan Metode ATC/DDD

dan DU90% pada Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Medika

Dramaga Bogor Periode Januari — Desember 2022

Indonesia merupakan negara yang memiliki prevalensi penyakit infeksi cukup
tinggi, sehingga menyebabkan banyaknya peresepan antibiotik. Penggunaan
antibiotik yang kurang tepat dapat menimbulkan resiko resistensi. Untuk
mengurangi resistensi dan mendukung penggunaan antibiotik yang rasional dapat
dievalusi dengan menggunakan metode ATC/DDD. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui profil penggunaan antibiotik dengan menggunakan metode
ATC/DDD dan profill DU90%. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan secara retrospektif dengan
melihat data sekunder yang diambil dari rekam medis pasien yang menggunakan
antibiotik dengan usia 17 — 65 tahun di Instalasi rawat inap Rumah Sakit Medika
Dramaga Bogor periode Januari — Desember 2022 yang telah memenuhi kriteria
inklusi. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling /emeshow dengan total
sampel 110 pasien. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 110 catatan medis
didapatkan 10 jenis antibiotik yang digunakan dengan total penggunaaan 71,34/100
patient-days. Penggunaan antibiotik terbanyak adalah seftriakson (34.90%) dan
yang paling sedikit adalah gentamisin (0.04%). Sedangkan antibiotik yang masuk
ke dalam segmen 90% adalah seftriakson (34.90%), levofloksasin (18.84%),
meropenem (4.83%), sefotaksim (4.29%) dan metronidazol (3.86%).

Kata kunci : Antibiotik, Resistensi, ATC/DDD, DU90%.
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ABSTRACT

Name : Khoerunisa Faujiah
Study Program : 81 Pharmacy
Title : Evaluation of the Use of Antibiotics with the ATC/DDD

Method and DU90% in Inpatients at Medika Hospitals
Dramaga Bogor Period January — December 2022

Indonesia is a country that has a high prevalence of infectious diseases, resulting
in a large number of prescriptions for antibiotics. Inappropriate use of antibiotics
can raise the risk of resistance. To reduce resistance and support rational use of
antibiotics can be evaluated using the ATC/DDD method. The purpose of this study
was to determine the profile of antibiotic use using the ATC/DDD method and the
DUY90% profile. This type of research is descriptive research with a cross sectional
approach. The study was conducted retrospectively by looking at secondary data
taken from the medical records of patients who used antibiotics aged 17-65 years
at the hospital inpatient installation. Medika Dramaga Bogor for the period
January - December 2022 which has met the inclusion criteria. This study used a
total sampling lameshow technique with a total sample of 110 patients. The results
showed that from 110 medical records, 10 types of antibiotics were used with a total
use of 71.34/100 patient-days. The most use of antibiotics was ceftriaxone (34.90%)
and the least was gentamicin (0.04%). While the antibiotics included in the 90%
segment were ceftriaxone (34.90%), levofloxacin (18.84%), meropenem (4.83%),
cefotaxime (4.29%) and metronidazole (3.86%).

Keywords: Antibiotics, Resistance, ATC/DDD, DU 90%
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Antibiotik merupakan senyawa yang secara efektif dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme dan obat yang digunakan untuk mengatasi
infeksi bakteri, antibiotik bisa bersifat bakterisid (membunuh bakteri) atau
bakteriostatik (mencegah berkembang biaknya bakteri) (Kemenkes RI,
2021). Penyakit infeksi adalah penyumbang utama kematian di negara maju
dan berkembang (Kusumawardani et al., 2020)

Indonesia merupakan negara yang memiliki prevalensi penyakit
infeksi cukup tinggi. Tingginya penyakit infeksi akan semakin
meningkatnya penggunaan antibiotik. Peresepan antibiotik di rumah sakit,
terutama di Indonesia cukup tinggi sekitar 44 — 97%, walaupun terkadang
tidak dibutuhkan, atau peresepan obat antibiotik tanpa indikasi (Azyenela et
al., 2022). Pada penelitian di Amerika Serikat tahun 2010-2011 telah
menunjukkan bahwa 30% dari antibiotik yang diresepkan untuk pasien
rawat jalan ditujukan untuk penyakit menular yang tidak memerlukan
antibiotik, seperti penyakit yang disebabkan oleh virus (Kusumawardani et
al., 2020)

Penggunaan antibiotik tidak rasional dapat menimbulkan resistensi
terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik adalah kondisi saat antibiotik tidak
dapat lagi mencegah atau mengobati infeksi karena bakteri tidak
memberikan respon terhadap pemberian antibiotik (WHO, 2018b). Di
Eropa diperkirakan sekitar 33.000 orang setiap tahun meninggal karena
infeksi yang disebabkan oleh bakteri yang resisten terhadap obat, selain itu
jumlah orang yang terinfeksi dan resisten terhadap antibiotik di Amerika
Serikat lebih dari 2,8 juta setiap tahun dan lebih dari 35.000 orang
meninggal sebagai akibatnya (Aleksander et al., 2020)

WHO telah merekomendasikan ATC (Anatomical Therapeutic
Chemical) dan DDD (Defined Daily Dose) sebagai standar global untuk
studi penggunaan obat rasional, salah satunya antibiotik (Muslim, 2018).

Metode Sistem Anatomical Therapeutic Chemical (ATC) / Defined Daily
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Dose (DDD) merupakan sistem klasifikasi dan pengukuran penggunaan
obat yang saat ini telah menjadi salah satu pusat perhatian dalam
pengembangan penelitian penggunaan obat (WHO, 2023)

Selain itu, metode DU90% (Drug Utilization 90%) merupakan
metode yang menunjukkan pengelompokkan obat yang masuk ke segmen
90% penggunaan yang sering digunakan bersamaan dengan analisis
penggunaan obat ATC/DDD. Penilaian terhadap obat yang masuk ke dalam
segmen 90% diperlukan untuk menekankan segmen obat yang dikaji
kaitannya dengan evaluasi pengendalian penggunaan, dan perencanaan
pengadaan obat (Azyenela et al., 2022)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di beberapa rumah
sakit Indonesia diantaranya penggunaan antibiotik sefotaksim yang
merupakan antibiotik yang paling banyak digunakan di bangsal penyakit
dalam RSUD Kerinci (Pratama, 2019). Data di Puskesmas Kebun Handil
kota Jambi periode 2018, antibiotik yang paling banyak digunakan adalah
amoksisilin. Diketahui nilai DDD antibiotik amoksisilin adalah 45,504
DDD/1000 KPRJ dan antibiotik yang masuk kedalam segmen DU90%
adalah amoxicillin dan ciprofloxacin (Andriani et al., 2020).

Selain itu penelitian sebelumnya dilakukan di salah satu rumah sakit
swasta di Kota Bandung pada periode Juli — Desember 2020 dengan
penggunaan antibiotik tertinggi yaitu Levofloksasin yaitu sebesar 2375
DDD, dan yang masuk kedalam segmen DU90% yaitu antibiotik
levofloksasin, azitromisin, sefiksim, seftriakson, meropenem dan
moksifloksasin (Hanifah ez al., 2022). Berdasarkan penelitian di rumah sakit
ST Elisabeth Semarang yang masuk kedalam segmen DU90% adalah
antibiotik seftriakson dan sefotaksim (Rukminingsih & Apriliyani, 2021).

Berdasarkan hal tersebut, untuk meminimalkan risiko peningkatan
resistensi dan untuk mendukung penggunaan antibiotik yang rasional,
penggunaannya harus dipantau dan dievaluasi dengan menggunakan
metode yang terstruktur dan berkelanjutan. Pada penelitian ini dilakukan
evaluasi penggunaan antibiotik dengan menggunakan metode ATC/DDD
dan DU90% pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Medika Dramaga
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1.2

1.3

14
14.1

Bogor dengan tujuan untuk mendukung penggunaan antibiotik yang

rasional dan memberikan gambaran dalam pola penggunaannya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah yang ada adalah

sebagai berikut:

A

Bagaimana karakteristik pasien rawat inap yang menggunakan terapi
antibiotik di RS. Medika Dramaga Bogor periode Januari — Desember
20227

Bagaimana profil penggunaan obat antibiotik pada pasien rawat inap di
RS. Medika Dramaga Bogor periode Januari — Desember 20227
Bagaimana kuantitas penggunaan obat antibiotik pada pasien rawat inap
di RS. Medika Dramaga yang dihitung dengan Metode ATC/DDD dan
DU90% periode Januari-Desember 2022?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui karakteristik pasien rawat inap yang menggunakan terapi
antibiotik di RS. Medika Dramaga Bogor periode Januari — Desember
2022.

Mengetahui profil penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap secara
kualitas dengan metode ATC di RS Medika Dramaga Bogor periode
Januari-Desember 2022.

Mengetahui kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap di
RS. Medika Dramaga Bogor Periode Januari — Desember 2022
berdasarkan jenis dan kuantitas yang dihitung dalam satuan DDD dan

DU90%.

Manfaat Penelitian

Bagi RS Medika Dramaga Bogor

1

Sebagai sumber informasi ilmiah bagi pihak rumah sakit dalam hal
penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap di RS Medika Dramaga
Bogor.
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2.

Menjadi bahan evaluasi bagi rumah sakit terkait hasil dari perhitungan

kuantitatif antibiotik menggunakan DDD/100 patient-days.

1.4.2  Bagi llmu Pengetahuan

8

Dapat digunakan sebagai data-data ilmiah untuk bahan pembelajaran
mengenai penggunaan antibiotik secara bijak dari aspek kuantitas
menggunakan metode ATC/DDD.

Dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam mempelajari infeksi,

antibiotik dan resistensi bakteri.

1.4.3  Bagi Peneliti

1.
2,

Menambah pengetahuan peneliti dalam pengelolaan data rekam medis
Dapat menambah pengetahuan peneliti terkait kuantitas cara
perhitungan penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap di Rumah

Sakit.
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